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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peagslitini adalah metode
eksperimen semuqg@asi eksperimen), yaitu penelitian yang dilaksanakan pada
satu kelompok siswa (kelompok eksperimen) tanpakatianpok pembanding
(kelompok kontrol). Dalam metode penelitian ekspen semu ini, keberhasilan
atau keefektifan model pembelajaran yang diujikapatl dilihat dari perbedaan
nilai tes kelompok eksperimen sebelum diberi perak yaitu berupa
implementasi model pembelajargang diujikan (pretes) dan nilai tes setelah

diberi perlakuan (postes).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adatme group time series design, yaitu
penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada saiomipok saja yang
dinamakan kelompok eksperimen tanpa ada kelompokbaeding atau

kelompok kontrol. Skemane group time series design ditunjukan sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Desain penelitiamne group time series design
Pretes Perlakuan Postes
T, X Ty
To X Ts
Ta X Te
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Keterangan :
T1 =Tes awal (pretes) seri pembelajaran ke 1
T, =Tes awal (pretes) seri pembelajaran ke 2
T3 = Tes awal (pretes) seri pembelajaran ke 3
X = Perlakuan teatment), yaitu implementasi model pembelajaran berbasis
masalah

T, = Tes akhir (postes) seri pembelajaran kel
Ts = Tes akhir (postes) seri pembelajaran ke 2
Te = Tes akhir (postes) seri pembelajaran ke 3

Dalam penelitian ini, sampel penelitian akdved perlakuantfeatment) yaitu
berupa implementasi model pembelajaran berbasiglatasebanyak tiga kali
(tiga seri pembelajaran). Pada setiap seri pendralaj sampel penelitian akan
diberi tes awal (pretes) untuk mengetahui kemampiem pengetahuan awal
siswa, kemudian dilanjutkan dengan pelaksandeatment yaitu berupa
implementasi model pembelajaran berbasis masalahedakhir diberi tes akhir
(postes) dengan menggunakan instrumen yang saredi gula tes awal (pretes).
Instrumen yang di gunakan sebagai pretes dan paiksn penelitian ini
merupakan instrumen untuk mengukur hasil belagvaiyang telah dudgement
dan diuji cobakan terlebih dahulu. Untuk mengetgheningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan model pembelajaran berb@ssalah, maka hasil pretes
dan postes siswa pada tiap seri diolah dan disasngan menggunakan uji

signifikansi.
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C. Populas dan sampel Penelitian

Luhut P. Panggabean (2001: 3) mengemukakawagwopulasi merupakan
totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil nfetugng maupun pengukuran
kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristikriientu mengenai sekumpulan
objek yang dibatasi oleh kriterium atau pembatasatentu. Sedangkan yang
dimaksud dengan sampel ialah sebagian dari popydesy dianggap mewakili
seluruh karakteristik popula@ampel representatif).

Populasi dalam penelitian ini adalah selusigwa-siswi kelas VII SMP
Negeri 6 Purwakarta, sedangkan yang menjadi sadaten penelitian ini adalah
satu kelas dari keseluruhan populasi yang dipéditasasampling purposive, yaitu

kelas VII-G.

D. Prosedur Penedlitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pemglitini dibagi menjadi tiga

tahapan, yaitu:

a. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nmelipu

1) Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoleébori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

2) Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digadi materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukantukn mengetahui

kompetensi dasar yang hendak dicapai.
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3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan riskggembelajaran
mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi pex#reh dalam
penelitian sesuai dengan model pembelajaran berbesalah.

4) Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pafe@an penelitian.

5) Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian akiaksanakan.

6) Menentukan sampel penelitian.

7) Membuat dan menyusun instrumen penelitian (instrunes, instrumen
eksperimen dan Lembar observasi).

8) Mengkonsultasikan dan mgondgement instrumen penelitian.

9) Menguiji coba instrumen penelitian yang telalpudgement.

10)Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitia@mnkidian menentukan soal
yang layak untuk dijadikan instrumen penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksamaah menerapkan model

pembelajaran berbasis masalaBbanyak tiga seri pembelajaran, setiap seri

pembelajaran meliputi:

1) Memberikan tes awal (pretes) untuk mengukur hasdyar siswa sebelum
diberi perlakuantfeatment)

2) Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkagiehmpembelajaran
berbasis masalah melalui kegiatan laboratorium pgamék bahasan yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitiantuykalor.

3) Selama proses pembelajaran berlangsung, observiakukan obervasi

terhadap kinerja siswa selama pembelajaran daradeph keterlaksanaan
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model pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan pada format
observasi yang telah disediakan.
Memberikan tes akhir (postes) untuk mengukur Hasihjar siswa setelah

diberi perlakuan.

Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukarmaateen:

Mengolah dan menganalisis data hasil pretes datepaerta menganalisis
instrumen tes lainnya.

Membahas hasil penelitian.

Memberikan kesimpulan dan memberikan saran berkiasahasil yang

diperoleh dari pengolahan data.

Alur Penelitian dapat digambarkan sepertidoad) bawah ini:
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PENY USUNAN
PENDAHULUAN PERENCANAAN PELAKSANAAN > PENGOLAHAN
PEMBELAJARAN | DATA &
DAN INSTRUMEN PELAPORAN
Studi Pustaka: Penyusunan Seri Pembelajaran 1 Pengolahan data:
* Model Perangkat * Pretes + Hasil Pretes dan
Pembelajaran Pembelajaran: o Treatment Postes
Berbasis Masalah * RPP « Postes * Lembar
» Hasil Belajar » Skenario Observas
 Kurikulum IPA-
Fisika Kelas VI, Y
Semester Ganjil Menghitung gain,
A 4 Uji signifikansi,
I Penyusunan v Profil ranah
: Instrumen Seri Pembelajaran 2 afektif dan
Pembelajaran » Instrumen Tes » Treatment Pembelajaran
* Instrumen * Postes '
Eksperimen
* Format
Observasi v
v Pembahasan
Survey lapangan: Y Y
« Kondisi Siswa Judgement Seri Pembelajaran 3 v

» Kondisi Sarana
dan Prasarana
Pembelajaran

Instrumen Tes

A 4

Uji coba
Instrumen Tes

A 4

¢ Pretes
¢ Treatment
* Postes

Analisis Tes

Terhadap Hasil

Uji Coba:

 Validitas

» Reliabilitas

e Tingkat
Kesukaran

» Daya Pembeda

Bar 3.1
Alpenelitian

Kesimpulan dan
Saran
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakanh ofeeneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdainya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematiingga lebih mudah diolah
(Arikunto,2006:160). Instrumen yang digunakan dafanelitian ini meliputi tes
hasil belajar ranah kognitif dan lembar observasi.
1. Tes hasil belajar
Tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengeeaingkatan hasil
belajar pada ranah kognitif setelah pembelajaramgal® menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah. Tes yang akgaon dalam
penelitian ini yaitu pretes dan postes, tes iniodgtruksi dalam bentuk
pilihan ganda. Butir-butir soal dalam tes hasilafg pada ranah kognitif
mencakup aspek C1, C2, dan C3. Instrumen tes diganserlebih dahulu
dilakukan pertimbanganudgement). Setelah itu dilakukan uji coba dan
hasilnya dianalisis.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyustegradalah sebagai
berikut.
a. Menentukan konsep dan sub konsep berdasarkan kumk&TSP
SMP mata pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam).
b. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan kurikulum KTSRtanpelajaran
IPA SMP kelas VII semester 1 materi pokok kalor.

c. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.
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d. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultasikepada dosen
pembimbing, dan merevisi soal berdasarkan sarabajx@n dari
pembimbing 1 dan pembeimbing 2 kemudian meminténpleangan
(judgement) dosen dan seorang guru bidang studi terhdadajpirimsn
penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian siswa diakelain tetapi
masih dalam satu sekolah.

f.. Melakukan analisis berupa uji validitas, daya petabetingkat
kesukaran dan uji reliabilitas soal.

2. Lembar observasi

Pada penelitian ini terdapat dua jenis lembar ofaser yaitu observasi

kinerja siswa untuk mengukur hasil belajar padaamarmafektif dan

psikomotor dan observasi keterlaksanaan model ekyaban berbasis

masalah.

F. Teknik AnalisisUji Coba I nstrumen
Analisis instrumen penelitian dilakukan untuk meagei baik buruknya
suatu perangkat tes yang terdiri dari uji validitgsreliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda.
a) Validitasbutir soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kéihgkevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2005). Sebnatrumen dikatakan valid

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dantdapagungkapkan data
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dari variabel yang diteliti secara tepat. Tingghdahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidakyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud.

Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentulkkaefisien produk

momen dengan rumus.:

NS xY-(3 x)3Y)

N -Ex) Ny - ()]
(Arikunto, 2005: 72)
Keterangan :

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan Yjadvariabel yang

dikorelasikan.
X = Skor tiap butir soal.
byt = Skor total tiap butir soal.
N = Jumlah siswa.

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mernem validitas

butir soal dengan menggunakan kriteria pada taBel 3

Tabel 3.2
Klasifikasi Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,800-0,100 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah

(Arikunto, 2005: 75).
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b) ReliabilitasTes

Reliabilitas adalah tingkat keajegan (konsistessgtu tes, yakni sejauh mana
suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skog yjeg/konsisten (tidak
berubah-ubah) walaupun di teskan pada situasi parigeda-beda (Munaf, 2001).
Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan meneatukkoefisien reliabilitas.
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untulkenantukan reliabilitas tes
adalah dengan menggunakan metoda belahsgliah@lf).

Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggan perumusan:

(Arikunto, 2005: 93)

Keterangan :
ra = Reliabilitas instrumen
Fyy = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Nilai r11 yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk marent reliabilitas

instrumen dengan menggunakan kriteria pada taBel 3.

Tabel 3.3
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelas Kriteria

0,80 <ry; 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <ry; 0,80 Tinggi

0,40 <ry; 0,60 Cukup

0,20 <ry; £0,40 Rendah

0,00 <ry; £0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2005)
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c) Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah promtasikeseluruhan siswa yang
menjawab benar pada butir soal tersebut (MunaflR0Boal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlaluasulSoal yang terlalu mudah
tidak merangsang anak untuk mempertinggi usaha catkannya. Sebaliknya
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswaadieputus asa dan tidak

mempunyai semangat untuk mencoba lagi di luar jangik (Arikunto, 2005).

Tingkat kesukaran dihitung dengan menggungleanmusan :

(Arikunto, 2005: 208)
Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal ihgda benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremt tingkat

kesukaran butir soal dengan menggunakan kriteda pebel 3.4

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00 <P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

(Arikunto, 2005: 207)
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d) Daya Pembeda Soal

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan seaiuuntuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)aesgwa yang tidak pandai
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2005) .

Daya pembeda butir soal dihitung denganggunakan perumusan:
DP=§—&= P.— P,
JA JB

(Arikunto, 2005: 213)

Keterangan :
DP =  Daya pembeda butir soal
Jy, = Banyaknya peserta kelompok atas
J; = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 8o

dengan benar

B =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab it
dengan benar

P, =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaérben

P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabarbe

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merent daya

pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria jadeh 3.5.
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Tabel 3.5
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2005: 211)

G. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian antana ttata nilai tes (pretes dan
postes) dan data observasi keterlaksanaan moddletgaran berbasis masalah.
Dari data-data tersebut, data yang di pakai untekgukur keefektifan model
pembelajaran berbasis masalah dan hasil belajaa sédah data nilai tes (pretes
dan postes). Data observasi kinerja siswa digunakatuk menilai aspek
psikomotor dan afektif siswa selama pembelajaranabgsung, dan data
observasi keterlaksanaan model pembelajaran benmasialah digunakan sebagai
gambaran kegiatan guru selama proses pembelajar@mdépsung. Adapun teknik
pengolahan data yang digunakan terhadap data-@a&s,cantara lain:
1. DataTes
a. Analisisskor pretes, postes dan gain siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hasil batajsiswa pada ranah
kognitif sebelum pembelajaran (pretes) dan setdibarikantreatmen (postes),
serta melihat ada atau tidaknya peningkatan setet@mggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Berikut langkahkingang peneliti lakukan

agar dapat menganalisis data pretes, postes dasigaa.
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1) Pemberian Skor

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukandhsarkan metodRights Only,
yaitu jawaban yang benar diberi skor satu dan jawaalah atau butir soal yang
tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap sisw&eniukan dengan menghitung
jumlah jawaban yang benar. Pemberian skor dihitdeggan menggunakan

rumus berikut: (Munaf, 2001:44)

S=>R
Keterangan:
S= Skor siswa
R= Jawaban siswa yang benar
2) Menghitung gain skor setiap butir soal semua sulpgelelitian (siswa)
Gain adalah selisin antara skor postes skam pretes, secara matematis
dituliskan sebagai berikut:
G = Skor posteSkor pretes
Data gain tersebut dijadikan acuan sebhgail belajar siswa pada ranah
kognitif. Pada penelitian ini dikatakan terdapatsihdelajar apabila terjadi
perubahan yang positif sebelum dan sesudah peratagigjgain bernilai positif).
3) Menghitung rata-rata gain tiap seri pembelajaran
Nilai rata-rata (mean) dari skor gain tiapri pembelajaran ditentukan

dengan menggunakan rumus:

L Ix
n
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Keterangan:

X

Nilai rata-rata skor gain seluruh siswa

X
I

skor gain yang diperoleh tiap siswa
n = jumlah siswa

b. Analisis Aspek Kognitif

Untuk mengetahui keberhasilan aspek kognitif sislalam pembelajaran ,
langkah-langkah yang ditempuh adalah:

1) Menjumlahkan Skor seluruh siswa

2) Menentukan persentase tiap aspek kognitif yang ladindengan

menggunakan rumus:

IPK =X x100%
Swil

(Panggabean, 1989: 30)

Dengan :
IPK = Indeks Prestasi Kelompok
X = Skor total rata-rata
SMI

= Skor Maksimum Ideal
Rumus indeks prestasi kelompok (IPK) diatas dapabah menjadi :

" skor siswa pada tiapaspek kognitif
P(%) = . . : —— x100%
skor maksimum tiapaspek x jumlahsiswa

3) Menginterpretasikan persentase tiap aspek kogysdiifg diperoleh dari

perhitungan diatas dengan menggunakan tabel 3awdlbini:
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Tabel 3.6

Kriteria Indeks Prestasi Kelompok (IPK)
Kategori | PK Interpretasi
90% - 100% Sangat tinggi
75% - 89,99% Tinggi
55% - 74,99% Sedang
30% - 54,99% Rendah
0% - 29,99% Sangat rendah

(Panggabean, 1989: 29)

c. Uji Signifikansi

Penentuan hipotesis penelitian yang akan diterinilakukan setelah
melakukan uji signifikansi. Sebelum melakukan igngikansi perbedaan mean,
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan ujmagenitas untuk mengetahui
data yang diperoleh terdistribusi normal dan merngaumarians yang homaogen
atau tidak. Jika data tersebut normal dan homogekamuji hipotesis dapat
dilakukan dengan uji t. Selanjutnya apabila dataetaut terdistribusi normal
namun variansnya tidak homogen, maka dilakukati.ujika data yang diperoleh
ternyata tidak terdistribusi normal, maka dilakukginVilcoxon. Selanjutnya dari
uji signifikansi ini kita bisa menjawab pertanygaemelitian tentang ada tidaknya
peningkatan yang signifikan pada setiap seri peapnain.

Di bawah ini adalah langkah-langkah yang ditempuatuki melakukan uiji
signifikansi.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada dasarnya bertujuan untuk melifamal atau tidaknya
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji nalitas yang digunakan adalah uiji
Chi-Kuadrat. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain :

a. Menghitung mean dan standar deviasi
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b. Menentukan banyaknya kelas
k=1 + 3.3 logn

c. Menentukan panjang kelas (p)

P=

= |x

Keterangan : r = skor maksimum — skor minimum

d. Menentukan batas atas dan batas bawa ikétaval

e. Menghitung z skor batas nyata masing-masing ketarval dengan
menggunakan rumus z skor :

bk —X
S

Z=

f. Mencari luas di bawah kurva normal untuk sekalas intervall(
I= ]I, =1,
g. Mencari frekuensi observasi @engan menghitung banyaknya respon yang
termasuk pada interval yang telah ditentukan, feekuharapan Flengan

mengalikan jumlah siswa terhadap nilai luas di batuava

h. Menghitung hargehi-kuadrat
_ 2
5= y@ EE)

Keterangan :
X? = Chi-kuadrat

Q = frekuensi observasi

E = frekuansi harapan
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Jika X perhitungan > Xtabel maka data terdistribusi tidak normal dan
jika X 2 perhitungan < Xtabel maka data terdistribusi normal
2). Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakair-skor pada penelitian
yang dilakukan mempunyai variansi yang homogen didak untuk taraf
signifikansi a . Langkah-langkah yang dilakukan adalah :
a. Menentukan varians data skor
b. Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus
dk =n,;-1dandk=n,-1

c. Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

2
P = 2

= —b
itung Szk
Dengan [, Yaitu nilai homogenitas yang dicar®’, yaitu varians

yang nilainya lebih besar d&sf, yaitu varians yang nilainya lebih kecil.

d. Menentukan nilai uji homogenitas tabel melaiterpolasi. Jika

Fiiune < Funa Maka data berdistribusi homogen.

hitung
3) Uji Statistik Parametrik

Uji statistik parametrik akan dilakukan bsleor kedua kelompok berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen. Uji sttilsiparametrik yang dapat
digunakan adalah uji t. Untuk menguiji hipotesisgienuji t pada sampel besar (N

> 30) diginakan uji t statistik parametrik berpasamgengan rumus berikut:
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t= M, -M,
2 2
S5

N, N,

(Panggabean, 2001)

denganM, adalah rata-rata skor postéd, adalah rata-rata skor pretds, sama

dengan N, adalah jumlah siswas’ adalah varians skor postes dah adalah
varians skor pretes.
Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabeiribissi t untuk tes satu ekor.

Cara untuk mengkonsultasikap,,, dengant,,, adalah sebagai berikut:
a. Menentukan derajat kebebasan (dkNg€ N,) - 2

b. Melihat tabel distribusi t untuk tes satu epada taraf signifikansi tertentu,
misalnya pada taraf 0,05 atau interval kepercayg#, sehingga akan
diperoleh nilai t dari tabel distribusi t dengamrgzenaant, ., = t,_, -
Bila nilai t untuk yang diinginkan tidak ada paddel, maka dilakukan
proses interpolasi.

c. Kriteria hasil pengujian:

Hipotesis alternatif yang diajukan diterirmajt,;, ., >t -

Jika setelah uji _homogenitas ternyata kedua datak tihomogen tetapi
sebelumnya telah diuji bahwa kedua data berdisribarmal, hingga sekarang
belum ada statistik yang tepat yang dapat digunaRandekatan yang cukup

memuaskan adalah dengan menggunakan statistilksafpagai berikut;
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I—‘Z "y)'\’ '\’Z
+
|\>Z ‘ '\sn'\’ "‘Z

(Sudjana, 2005:240)

Dengan kriteria pengujian adalah tolak hipotésjsjika:

'\Nltl * W2t2
W T W,

3

dan diterima H jika terjadi sebaliknya, dengan

2 2
L A

N, N, b=ty b T laegm,-y

(Sudjana, 2005:240)

4) Uji Wilcoxon
Bila pada uji Normalitas menghasilkan data dengastrildusi yang tidak

normal, maka pengolahan data dilakukan secarsstdtation parametrik yaitu
dengan menggunakan Uji Wilcoxon. Langkah-langkaigydilakukan dengan Uji
Wilcoxon adalah:

a. Membuat daftarank.

b. Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling kelzri jumlah rank

positif dan jumlah rank negatif. Nilai W diambillah satunya.
c. Menentukan nilai W dari tabel. Jika N > 25, mak&inW dihitung

dengan rumus:

W, = N(N +1) _X\/N(N +1)(2N + 1)
4 24
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x=2,5758 untuk taraf signifikansi 1%
x= 1,96 untuk signifikansi 5%
d. Pengujian Hipotesis

JikawW <W

a(n)?

berarti hipotesis diterima

Jikaw >W

/. » DErarti hipotesis ditolak
c. AnalisisKeefektivitasan Pembelajaran
Untuk melihat keefektifan model pembelajatsrbasis masalah berkaitan
dengan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswka miitgakukan analisis gain
ternormalisasi. Adapun langkah-langkah yang dilaku&ntara lain:
1) Memberi skor pretes dan postes
Sebelum di lakukan pengolahan data, semua jawatedé@spdan postes siswa
pada tiap serinya diperiksa dan diberi skor tenelahulu.
2) Menghitung gain skor setiap butir soal semua sulpgelelitian (siswa)
Gain adalah selisih antara skor postes dan skdegreecara matematis
dituliskan sebagi berikut :
G = Skor postes - Skor pretes
3) Menghitung gain ternormalisasi
Gain ternormalisasi merupakan perbandingan ankanagain yang diperoleh

siswa dengan skor gain maksimum yang dapat digerskecara matematis

dituliskan sebagai berikut:

g S ) (S))
koo —5(S,)

(Hake, 1998)
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Dengan< g > yaitu skor gain ternormalisasg; yaitu skor postes S yaitu

skor pretes.

4) Menentukan nilai rata-rata (mean) dari skor gaindemalisasi

5) Mengintrepetasikan nilai rata-rata skor

menggunakan tabel 3.8 dibawah ini:

Tabel 3.7

gain

temaisasi dengan

Kriteria Keefektivitasan Pembelajaran

Per sentase

Efektivitas

0,00<h<0,30

Rendah

0,30 < h< 0,70

Sedang

0,70 < h<1,00

Tinggi

2. Data Observasi

(Hake, 1998 )

Pada penelitian ini terdapat dua data obseryagu data observasi kinerja

siswa (hasil belajar ranah afektif dan psikomotta) data keterlaksanaan model

pembelajaran berbasis masalah. Untuk data obsekeisrlaksanaan model

pembelajaran berbasis masalpbngolahan data dilakukan dengan cara mencari

persentase keterlaksanaan model

pembelajaran Iserimaagsalah. Adapun

langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengotiata tersebut adalah

sebagai berikut:

* Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebger isi pada format

observasi keterlaksanaan pembelajaran.

* Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaanbglajaran dengan

menggunakan rumus berikut:
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Jumlah jawaban "ya" yang observer)&éo%
Jumlah "ya" maksimum ideal

* Menginterpretasikan hasil perhitungan berdasarabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3.8

Kriteria Keterlaksanaan Model pembelajaran
Per sentase Kategori
80%-100% Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
20%-39% Rendah
0% - 19% Sangat Rendah

(Ridwan, 2005)
Sedangkan untuk data observasi kinerja sigsagolahan data dilakukan
dengan cara menjumlahkan skor seluruh siswa urtigqpsaspek psikomotor dan

afektif untuk kemudian dihitung dalam bentuk prease dengan menggunakan

Skor total Sswa
rumus: P= x100%

Skor Maksimum Ideal

Untuk mengintrepetasikan presentase aspébmsitor dan afektif diatas, di

gunakan tabel kategori sebagai berikut :

Tabel 3.9
Kriteria Hasil Belajar Ranah Afektif dan Psikomoto
Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
20%-39% Rendah
0% - 19% Sangat Rendah

(Ridwan, 2000)



